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ABSTRAK 

Pernikahan dini atau pernikahan remaja masih sangat tinggi dan 

banyak terjadi di Indonesia. Kematangan emosi disini sangatlah diperlukan 

karena menggabungkan dua karakter dan menyesuaikan kekurangan 

pasangan sangatlah susah.  untuk  dapat  menyesuaikan  pernikahan  maka  

diperlukan  kematangan  emosi  yang  tinggi. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh kematangan emosi terhadap penyesuaian pernikahan 

pasangan usia dini. Penelitian ini menggunakan literature review dengan 

melalui database Google Schoolar, Garuda dan ResearchGate tahun 2018-

2022,untuk mengambil artikel yang relevan diterbitkan dalam Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris dengan Frameworck PICOS. Problem ini 

berkaitan dengan kurangnya kematangan emosi pada pasangan usia 

dini,dengan Intervention Pemberian konseling pranikah pada pasangan 

pernikahan dini tentang pentingnya kematangan emosi dalam suatu 

pernikahan,  Comparation tidak ada faktor pembanding dalam penelitian.  

Outcome penelitian terdapat adanya pengaruh kematangan emosi terhadap 

penyesuaian pernikahan pasangan usia dini. Study design Kuantitatif dengan 

korelasional, de ex post facto field study atau non eksperimental, cross 

sectional, true eksperimental factorial research design, quasi eksperimental 

dengan two group design. Hasil penelitian terdapat hubungan positif antara 

kematangan emosi dengan penyesuaian pernikahan maka semakin tinggi 

tingkat kematangan emosi akan semakin tinggi pula penyesuaian pernikahan 

pada pasangan usia dini. Kesimpulan dari penelitian terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kematangan emosi terhadap penyesuaian 

pernikahan. 

Kata kunci:  kematangan emosi, penyesuaian pernikahan, pasangan usia dini. 
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ABSTRAC 

Early marriage or teenage marriage is still very high and occurs a lot in 

Indonesia. Emotional maturity here is very necessary because combining the 

two characters and adjusting the partner's shortcomings is very difficult. for 

could adapt wedding so required maturity emotion which tall. The purpose of 

this research is toanalyze the effect of emotional maturity on marriage 

adjustment of early couples. Study this use literature review with through 

database Google Schoolar,Garuda and ResearchGate year 2018-2022,to 

retrieve relevant articles published in Indonesian and English with the PICOS 

Framework. This problem is related to the lack of emotional maturity in 

couples at an early age, with InterventionProviding premarital counseling to 

early marriage couples about the importance of emotional maturity in a 

marriage, Comparisonthere is no comparison factor in the study. 

OutcomeResearch shows that there is an influence of emotional maturity on the 

adjustment of early marriage for couples. Study designQuantitative with 

correlation, de ex post facto field study or non-experimental, cross sectional, 

true experimental factorial research design, quasi-experimental with two group 

design. Research resultthere is connection positive Among maturity emotion 

with adjustment wedding so the more tall level maturity emotion will the more 

tall also adjustment wedding on couple age early. The conclusion of the study 

there is a positive and significant influence between emotional maturity on 

marriage adjustment. 

Keywords:  emotional maturity,  adjustment wedding,  couple age early. 

A. PENDAHULUAN 

 Di Indonesia, pernikahan remaja atau pernikahan dini masih 

sangat umum. Sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar dari masa 

kanak-kanak. Berbagai Masalah pernikahan dini bisa muncul karena 

pasangan yang masih remaja belum bisa beradaptasi dengan kehidupan 

pernikahannya. Menurut data dari UNICEF (2020), Afrika Barat dan 

Tengah memiliki tingkat pernikahan anak tertinggi di dunia, dengan 

hampir 4 dari 10 wanita muda menikah sebelum usia 18 tahun. Tingkat 
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pernikahan anak paling rendah adalah 31% di Afrika Timur dan Afrika 

Selatan, 28% di Asia Selatan, 22% di Amerika Latin dan Karibia, dan 15% 

di Timur Tengah dan Afrika Utara. Menurut hasil Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (2020), 26,55% wanita Indonesia menikah pertama kali usia 16-

18 tahun. kurangnya pengetahuan, faktor ekonomi keluarga, dan tingkat 

pendidikan menjadi penyebab tingginya angka pernikahan dini. Berbagai 

kebijakan telah ditanggapi oleh pemerintah diantaranya termasuk 

mengubah usia dasar untuk menikah bagi perempuan, menjadikah RPJMN 

prioritas untuk pernikahan anak. Selain itu, berbagai intervensi, seperti 

kampanye nasional untuk mengakhiri perkawinan anak, kota layak anak, 

perlindungan anak terpadu berbasis masyarakat (PATBM), dan pendidikan 

kesehatan seksual dan reproduksi, telah diberikan. 

 

B. BAHAN DAN METODE 

Tabel 1 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Ekslusi 
Population/problem Jurnal nasional dan 

internasional yang 
membahas topik yaitu 
hubungan kematangan 
emosi dengan penyesuaian 
pernikahan pasangan usia 
dini. 

Jurnal baik nasional 
maupun internasional 
yang tidak ada 
kaitannya dengan 
hubungan 
kematangan emosi 
dengan penyesuaian 
pernikahan pasangan 
usia dini. 

Intervention Pemberian konseling pra 
nikah pada pasangan 
pernikahan dini tentang 
pentingnya kematangan 
emosi dalam suatu 
pernikahan. 

Kampanye nikah 
muda 

Comperiation Tidak ada faktor 
pembanding. 

Tidak ada faktor 
pembanding. 

Outcome Adanya hubungan 
kematangan emosi dengan 
penyesuaian pernikahan 
pasangan usia dini. 

Tidak ada hubungan 
kematangan emosi 
dengan penyesuaian 
pernikahan pasangan 
usia dini. 

Study design Kuantitatif dengan 
korelasional, Kuantitatif  
dengan  deskriptif, A quasi 
experimental (one group 
pretest-post test group), 
Cross sectional 

Literature review, 
book chapter 

Tahun terbit Jurnal yang terbit dalam 
rentang tahun 2018-2022 

Jurnal yang terbit 
sebelum tahun 2018 

Bahasa Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris 

Bahasa Afrika, Itali 
dan Japan 



 

 strategi dalam pencarian artikel yang digunakan dalam 

literature review untuk melakukan analisis artikel ini menggunakan 

metode PICOS dan pencarian artikel menggunakan Google Schoolar, 

Garuda dan ResearchGate dengan terbitan tahun 2018-2022. 

 

C. HASIL DAN ANALISIS 

Tabel 2 karakteristik umum dalam penyelesaian studi 

 

No Kategori N % 
A. Tahun Publikasi   
1. 2018 2 20% 
2. 2019 3 30% 
3. 2020 1 10% 
4. 2021 2 20% 
5. 2022 2 20% 
 Total 10 100% 

B. DesainPenelitian   
1. Kuantitatif  dengan  korelasional 6 60% 
2. Kuantitatif  dengan  deskriptif 1 10% 
3. A quasi experimental (one group pretest-

post test group) 
1 10% 

4. Cross sectional 2 20% 
 Total 10 100% 

C. Tehnik Sampling   
1. Purposive sampling 9 90% 
2. Network sampling technique 1 10% 
 Total 10 100% 

D. Variabel Independen   
1. Kematangan emosi 10 100% 

 Total 10 100% 
E. Variabel  Dependen   
1. Penyesuaian  pernikahan 10 100% 
 Total 10 100% 

F. Instrumen  Penelitian   
1. Kuisionere 8 80% 
2. Wawancara 2 20% 
 Total 10 100% 

G. Analisis statistik penelitian N % 
1. Korelasi product moment 3 30% 
2. Spearmen’s Rho 1 10% 
3. Analisis  regresi  sederhana 1 10% 
4. Analisis  deskriptif  t-test 3 30% 
5. Regresi  step  wise  (back  ward) 1 10% 
6. Paired  t-test,   the McNemar’s test and 

pearson correlation 
1 10% 

 total 10 100% 
 



 
 Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa hampir setengah 

dari jumlah artikel yang dianalisis diperoleh tahun publikasi 2019 

sebanyak 3 artikel dengan persentase (30%), dengan sebagian  besar 

menggunakan study design kuantitatif dengan korelasional sebanyak 6 

artikel dengan persentase (60%), menggunakan tehnik sampling yaitu 

purposive sampling sebanyak 9 artikel dengan persentase (90%), 

seluruh dari artikel menggunakan variabel independen kematangan 

emosi sebanyak 10 artikel dengan persentase (100%) menggunakan 

variabel dependen penyesuaian pernikahan sebanyak 10 artikel 

dengan persentase (100%). Sebanyak 8 artikel menggunakan 

instrument penelitian kuisioner dengan persentase (80%), dan 

hampir setengah artikel menggunakan analisis korelasi product 

moment sebanyak 3 artikel dengan persentasi (30%). 

 

Tabel 3 Hubungan Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian 
Pernikahan Pasangan Usia Dini 
 
No Komponen Sumber empiris utama F % 
1. Kematangan emosi 

dengan penyesuaian 
pernikahan 

Saraswati & Sugiasih (2020), 
Nurmaya & Ediati (2022), 
Zuhdi & Yusuf (2022), 
Mayangsari et al. (2021), 
Hayatnufus (2019), Rani et al. 
(2018), Hajihasani & Sim 
(2019), Atia et al.(2021) , 
Sharma  (2018) , Nindyasari & 
Herawati (2019) 

10 100% 

 Total   10 100% 
  

 Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa hasil literature 

review sebagian besar penyesuaian pernikahan terhadap pernikahan 

dini diperlukan kematangan emosi yaitu sebanyak 10 artikel (100%). 

Hasil analisis literature review dari artikel penelitian Saraswati & 

Sugiasih (2020), Nurmaya & Ediati (2022), Zuhdi & Yusuf (2022), 

Mayangsari et al. (2021), Hayatnufus (2019), Rani et al.  (2018), 

Hajihasani & Sim (2019), Atia et al. (2021), Sharma (2018), Nindyasari 

& Herawati (2019) menunjukan bahwa semakin tinggi kematangan 

emosi maka semakin tinggi pula tingkat penyesuaian pernikahan pada 

pasangan usia dini. 

 

 

 

 



D. PEMBAHASAN 

a. Pembahasan Hasil  Kematangan  Emosi  dengan  Penyesuaian  

Pernikahan  Pasangan  Usia  Dini 

1. Kematangan emosi  

 Hasil literature review dari artikel penelitian Saraswati & 

Sugiasih (2020), Nurmaya & Ediati (2022), Zuhdi & Yusuf (2022), 

Mayangsari et al. (2021), Hayatnufus (2019), Rani et al. (2018), 

Hajihasani & Sim (2019), Atia et al.(2021), Sharma (2018) dan 

Nindyasari & Herawati (2019) menjelaskan bahwa Pasangan dini 

belum memiliki kematangan emosi yang tinggi. Risiko 

ketidakmatangan emosional pada pasangan dini sangat tinggi, 

terutama karena pasangan dini tidak mampu mengontrol emosinya 

sehingga dapat menimbulkan keretakan dalam rumah tangga, Disini 

kematangan emosi berperan penting dalam menyatukan dua karakter 

yang berlainan.  

Suami istri yang sudah menikah akan menghadapi berbagai 

masalah yang muncul dalam kehidupan keluarga, Dengan begitu 

diharapkan pasangan suami-isti memiliki kematangan emosi yang 

tinggi sehingga saat dihadapkan dengan konflik dapat mengambil 

keputusan yang benar Suryaningtyas (2017). Penelitian Jaisri & 

Joseph (2013) menyatakan bahwa emosi memainkan peran penting 

dalam pernikahan seseorang dan kedewasaan emosional yang tepat 

diperlukan untuk kehidupan yang efektif. Keberhasilan dalam rumah 

tangga sangat bergantung pada kematangan emosi baik suami 

maupun istri. Salah satu karakter kedewasaan individu bisa dilihat 

dari sudut pandang psikologis. 

Penulis berpendapat bahwa kematangan emosi merupakan 

sudut pandang penting dalam menjaga kesesuaian dalam kehidipan 

pernikahan. Orang yang belum matang secara emosional akan sulit 

menyesuaikan diri ketika menghadapi situasi yang membahayakan 

keutuhan rumah tangga. Orang yang belum dewasa secara emosional 

tentu sangat sulit jika dipaksa agar beradaptasi dengan segala situasi 

dan kondisi yang terdapat dalam kehidupan pernikahan juga 

lingkungan sekitarnya,  

2. Penyesuaian pernikahan  

Artikel hasil penelitian Saraswati & Sugiasih (2020), Nurmaya 

& Ediati (2022), Zuhdi & Yusuf (2022), Mayangsari et al. (2021), 

Hayatnufus (2019), Rani et al. (2018), Hajihasani & Sim (2019), Atia et 

al.(2021), Sharma (2018) dan Nindyasari & Herawati (2019)  

menjelaskan bahwa penyesuaian pernikahan ini sangat diperlukan 

bagi pasangan yang melakukan pernikahan karena saat pasangan 



tersebut dihadapkan masalah dapat mengambil keputusan yang tepat. 

Penyesuaian pernikahan merupakan proses adaptasi antara suami 

dan istri, melalui proses ini pasangan dapat mencegah penyebab 

konflik dan menyelesaikannya secara tepat menggunakan proses 

adaptasi, serta upaya untuk mencapai keberhasilan dalam 

bersosialisasi dengan lingkungannya.  

Fadhila (2021) juga menjelaskan bahwa penyesuaian 

pernikahan diperlukan sebagai cara penyesuaian dan bersama 

memahami perbedaan pada suami istri dalam hubungan pernikahan 

yang berhubungan kuat dengan keharmonisan pasangan agar 

mewujudkan kebahagiaan serta kepuasan dalam kehidupan rumah 

tangga. Tingginya angka pernikahan dini di Indonesia ini 

mengakibatkan berbagai permasalahan, salah satunya adalah 

tingginya angka perceraian.  Alasan mengapa pasangan pernikahan 

dini bercerai adalah karena pasangan tersebut tidak dapat 

menyesuaikan pernikahannya dengan baik.  

Penulis berpendapat bahwa Penyesuaian pernikahan disini 

berperan sangat penting jika individu mencapai tingkat kematangan 

emosi yang tinggi saat menghadapi suatu masalah yang kompleks, 

maka penyesuaian diri inilah yang dapat digunakan sebagai sarana 

mendapatkan jalan keluar yang efektif bahkan mungkin dapat juga 

berpengaruh negatif. Penyesuaian diri ialah suatu keterampilan 

seseorang agar dapat menyesuaikan diri dengan kehidupannya, 

lingkungannya serta yang terpenting ialah dengan pasangannya. 

3. Hubungan kematangan emosi dengan penyesuaian pernikahan 

Artikel hasil penelitian Saraswati & Sugiasih (2020), Nurmaya 

& Ediati (2022), Zuhdi & Yusuf (2022), Mayangsari et al. (2021), 

Hayatnufus (2019), Rani et al. (2018), Hajihasani & Sim (2019), Atia et 

al.(2021), Sharma (2018) dan Nindyasari & Herawati (2019) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa pada pasangan pernikahan dini, 

terdapat korelasi yang kuat antara kematangan emosi dan 

penyesuaian diri dalam pernikahan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

semakin tinggi kematangan emosi maka semakin besar penyesuaian 

diri dalam pernikahan, dan semakin rendah kematangan emosi maka 

semakin sedikit regulasi diri yang ada. seseorang diharapkan untuk 

peduli dan memahami orang lain agar berhasil bersosialisasi dengan 

lingkungannya.  

Menurut Mariyani (2018), penyesuaian perkawinan dan 

kematangan emosi memiliki hubungan yang kuat. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penyesuaian perkawinan berbanding terbalik 

dengan kematangan emosi, Proses penyesuaian pernikahan 



membutuhkan karakteristik dari masing-masing individu dalam 

pernikahannya. Selain karakteristik tersebut ialah keterampilan 

mengutarakan perasaan dengan cara yang lebih baik dengan 

pasangannya. Keterampilan tersebut disebut dengan kematangan 

emosi.  

Penulis berpendapat bahwa, kematangan emosi ialah suatu 

fondasi dalam menyesuaikan diri dalam suatu pernikahan untuk 

membentuk kehidupan pernikahan yang bahagia.  kematangan emosi 

tersebut juga dapat memastikan apakah individu tersebut dapat 

penyesuaian diri terhadap konflik yang muncul dalam pernikahannya 

terutama pada pasangan yang menikah dini sehingga masalah 

tersebut tidak memicu perpisahan. Penyesuaian pernikahan dan 

kematangan emosi sangat penting guna menyesuaikan diri dengan 

pasangannya. Agar proses sosialisasi dengan orang lain dan 

lingkungannya berhasil. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

 Kematangan emosi dan penyesuaian perkawinan pada 

pasangan muda berhubungan secara positif dan signifikan, 

berdasarkan review dari 10 artikel. Aspek penting dalam menjaga 

keharmonisan dalam pernikahan adalah kematangan emosi. 

Kebahagiaan suami dan istri akan ditentukan oleh tingkat 

kematangan emosi mereka. Artinya, pasangan yang matang secara 

emosional akan lebih mudah menyesuaikan pernikahannya, tetapi 

pasangan yang kematangan emosinya kurang atau buruk akan sulit 

melakukannya. 

2. Saran  

 Berdasarkan temuan analisis tinjauan umum, penulis 

bermaksud untukmemberikansaran berikut yang dapat bermanfaat 

institusi dan peneliti selanjutnya: 

a. Bagi pasangan usia dini  

Pasangan muda idealnya harus lebih siap, terutama dalam hal 

kematangan emosi. Hal ini berguna untuk meningkatkan 

penyesuaian pernikahan setelah menikah, yang dianggap dapat 

mengurangi jumlah perselisihan dan masalah yang muncul dalam 

pernikahan mereka di masa depan dan mengurangi tingkat 

perceraian yang disebabkan oleh pasangan muda. 

 

 



b. Bagi peneliti selanjutnya  

Dapat memodifikasi variabel-variabel yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini, seperti kesehatan mental atau kesehatan 

reproduksi, dan sebaiknya melihat lebih banyak sumber dan 

referensi terkait fasilitas pendidikan untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik dan lebih lengkap. 
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